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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing dengan bantuan Wordwall terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Kelas IV SDN 106818 Lubang Ido, Tahun Ajaran 2025/2026, (2) Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest design dengan populasi 24 siswa sebagai satu kelas eksperimen. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji t-paired sample. (3) Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing dengan bantuan Wordwall, dengan nilai t-hitung sebesar 52,31 dan p-value 0,000 (p < 0,005). Kesimpulan penelitian ini adalah model pembelajaran Snowball Throwing dengan bantuan Wordwall efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS di kelas tersebut.
Kata kunci: Model Snowball Throwing, Wordwall, Hasil Belajar, IPAS, One Group Pretest-Posttest Design
ABSTRACT
This study aims to (1) determine the effect of the Snowball Throwing learning model with the aid of a Wordwall on student learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) in Grade IV of SDN 106818 Lubang Ido, in the 2025/2026 Academic Year. (2) This study used a one-group pretest-posttest design with a population of 24 students as one experimental class. Data were collected through pretests and posttests, then analyzed using a paired sample t-test. (3) The results of the study showed a significant increase in student learning outcomes after the implementation of the Snowball Throwing learning model with the aid of a Wordwall, with a t-value of 52,31 and a p-value of 0.000 (p < 0.005). The conclusion of this study is that the Snowball Throwing learning model with the aid of a Wordwall is effective in improving student learning outcomes in the IPAS lesson in that class.
Keywords: Snowball Throwing Model, Wordwall, Learning Outcomes, IPAS, One Group Pretest-Posttest Design

PENDAHULUAN
Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang dapat berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, atau perilaku. Konsep ini berasal dari teori belajar behavioristik (seperti Bloom's Taxonomy) dan kognitif, di mana hasil belajar diukur melalui indikator seperti pemahaman konsep, aplikasi praktis, dan evaluasi kritis. 
Pendidikan di Era digital menuntut inovasi dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran integratif dalam Kurikulum Merdeka yang menggabungkan konsep-konsep IPA dan IPS. Pembelajaran IPAS menuntut pendekatan yang inovatif karena cakupan materinya yang luas meliputi fenomena alam, kehidupan manusia, dan interaksi sosial (Kemdikbud, 2022). Pendidikan di era modern menuntut adanya inovasi dalam metode dan model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Salah satu mata pelajaran yang penting dalam kurikulum pendidikan dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS mengintegrasikan konsep-konsep dari ilmu pengetahuan alam dan sosial, sehingga siswa diharapkan dapat memahami fenomena alam dan interaksi sosial secara holistik. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPAS sering kali menghadapi berbagai tantangan. Masih banyak siswa yang belum aktif dan kurang minat dalam pembelajaran IPAS termasuk materi Gaya Terhadap Gerak Benda sehingga siswa kurang mampu menjawab soal yang telah diberikan oleh guru.
Menurut Wulandari (2021:49) hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran, hal ini disebabkan karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa kemampuan yang dicapai oleh siswa.
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Siswa yang pasif selama pembelajaran bisa memiliki berbagai latar belakang yang memengaruhi perilaku mereka. Beberapa latar belakang mungkin menjadi penyebab siswa menjadi pasif saat pembelajaran adalah berbagai latar belakang yang memengaruhi perilaku mereka. Beberapa latar belakang yang mungkin menjadi penyebab siswa menjadi pasif saat pembelajaran adalah siswa yang merasa tidak nyaman secara sosial dalam lingkungan kelas atau yang mengalami intimidasi atau tekanan dari teman sebaya mungkin menjadi cenderung pasif. Hal ini terungkap melalui observasi dengan melaukak wawancara langsung  pada tanggal 14 Agustus 2025 dengan wali kelas IV Ibu Marina Ginting S.Pd  dan terlihat KKTP sebelumnya ditemukan bahwa hasil nilai ulangan harian IPAS pada bulan Agustus tahun 2025 tidak mencapai ketuntasan KKTP, dari total 24 siswa hanya 9 siswa atau 37% yang mencapai nilai sesuai KKTP, sedangkan 15 siswa atau 63% lainnya belum tuntas
2

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, mengumpulkan dan menganalisis data berupa angka (numerik) untuk menguji hipotesis serta mengukur variabel. Desain eksperimen yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Desain penelitian one group pretest-posttest ini diukur dengan menggunakan pre-test yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dan post-test ysng dilakukan setelah diberi perlakuan. Pengukuran pertama(pretest) dilakukan untuk melihat kondisi sampel sebelum diberikan perlakuan, yaitu Hasil belajart siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV sebelum diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing dan media Wordwall. Pengukuran kedua yaitu Postest setelah diterapkanya perlakuan yaitu  model pembelajaran Snowball Throwing dan media Wordwall.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi pelaksanaan penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pra-eksperimen dengan desain One Group Pretest-Postest Design yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen atau kelas uji coba dengan tujuan mengetahui penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Dengan Berbantuan Wordwall Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPAS di kelas IV SDN 106818 Lubang Ido T.A 2025/2026.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes Essay Pretes-Postest. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahuhi pengaruh penggunaan model Pembelajaran Snowball Throwing Dengan Berbantuan Wordwall Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPAS di kelas IV SDN 106818 Lubang Ido T.A 2025/2026.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu ke sekolah meminta izin kepada kepala sekolah, guru kelas IV untuk melakukan penelitian di kelas untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS khususnya pada materi Gaya dan Gerak di kelas IV SDN 106818 Lubang Ido yang berjumlah 24 orang. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyusun Modul Ajar, bahan ajar, soal pre-test dan soal post-test serta menyerahkan surat izin penelitian dari kampus Universitas Quality pada tanggal 18 November 2025. Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 18-20 November 2025.
Selama proses pembelajaran, kegiatan peneliti dikelas dimulai dengan kegiatan awal yang terdiri dari membuka pembelajaran dengan memberi salam kepada siswa, membagi buku siswa, menyampaikam tujuan pembelajaran, melakukan apersepsi sebagai bentuk komunikasi awal sebelum melaksanakan pembelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang jenis-jenis gaya. Kegiatan ini terdiri dari menyampaikan topik pembelajaran, menjelaskan materi pembelajaran, membagi siswa menjadi beberapa kelompok, serta memberikan soal pre-test untuk dikerjakan siswa. Data post-test dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing dengan berbantuan Wordwall memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
2. Analisis Statistik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa berdistribusi normal sehingga layak dianalisis menggunakan uji statistik parametris. Uji normalitas dilakukan pada hasil belajar siswa baik sebelum maupun sesudah penerapan model Snowball Throwing berbantuan Wordwall dalam proses pembelajaran. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Chi Kuadrat (X²), karena metode ini digunakan sesuai untuk sampel penelitian pendidikan dengan jumlah peserta yang tidak terlalu besar. 
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	Xi
	Fi
	Z
	F(z) 
	S(z)
	Fz-Sz

	1
	15
	2
	15
	2
	0.0833
	0.1666

	2
	23
	3
	23
	5
	0.125
	0.625

	3
	26
	3
	26
	8
	0.125
	1

	4
	40
	9
	40
	17
	0.375
	6.375

	5
	45
	2
	45
	19
	0.0833
	1.5833

	6
	50
	4
	50
	23
	0.1667
	3.8333

	7
	60
	1
	60
	24
	0.0417
	1

	∑
	−
	24
	 
	 
	 
	 


Tabel 4.5 Hasil Normalitas Data Hasil Belajar Pre Test

Sumber: Data Diolah, 2025
X²= 3.8333
f0=0,005
fh=24
Tabel 4.5 menyajikan hasil uji normalitas data hasil belajar pre-test peserta didik menggunakan uji Chi Kuadrat, diperoleh nilai selisih antara frekuensi kumulatif dan distribusi normal teoritis sebesar 60. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pre-test peserta didik berdistribusi normal atau tidak, sebagai salah satu syarat untuk melanjut ke uji statistik parametrik pada tahap analisis selanjutnya. Pada tabel tersebut terlihat bahwa L hitung terbesae diperoleh pada skor Xi = 60 f0 = 0,005 dan jumlah sampel fh= 24, diperoleh nilai L tabel sebesar 3.8333. Karena dinilai X² lebih kecil daripada nilai L tabel ( 1 < 3.8333) maka disimpulkan bahwa data hasil belajar Pre-test mengikuti distribusi normal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan pembelajaran dengan model Snowball Throwing berbantuan Wordwall berdistribusi normal. Hal ini menandakan bahwa sampel penelitian berasal dari populasi yang terdistribusi normal, sehingga data hasil pre-test memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan teknik analisis statistik parametrik.
	No.
	Xi
	Fi
	Z
	F(z) 
	S(z)
	Fz-Sz

	1
	65
	1
	1
	0.0417
	1
	-0.9583

	2
	70
	5
	6
	0.25
	0.9583
	-0.7083

	3
	75
	6
	12
	0.5
	0.75
	-0.25

	4
	82
	3
	15
	0.625
	0.5
	0.125

	5
	85
	2
	17
	0.7083
	0.375
	0.3333

	6
	87
	4
	21
	0.875
	02917
	0.5833

	7
	95
	3
	24
	1
	0.125
	0.875

	∑
	−
	24
	 
	 
	 
	 


Tabel 4.6 Hasil Normalitas Data Hasil Belajar Post-Test
Sumber: Data diolah,2025
X²= 0.5833
f0= 0,005
fh= 24
Berdasarkan hasil uji normalitas dan hasil belajar post test pada tabel 4.6 menggunakan metode Chi Kuadrat, diperoleh nilai selisih maksimum antara frekuensi fundamental dengan distribusi normal  sebesar 0.5833. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya model Snowball Throwing berbantuan Wordwall berdistribusi normal atau tidak sebagai salah satu prasyarat untuk melakukan uji statistik parametrik pada tahap analisis data selanjutnya. Pada tabel 4.6 terlihat bahwa L hitung paling besar diperoleh pada skor Xi = 87, yaitu sebesar 0.5833, yang kemudian ditetapkan sebagai X2. Dengan taraf signifikasi α= 0.005, dan jumlah sampel n=24, diperoleh nilai L tabel sebesar (0.5833 < 0.875) maka dapat disimpulkan bahwa data hasil post-test berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa setelah penerapan model Snowball Throwing berbantuan Wordwall memenuhi asumsi distribusi normal. Hal ini menandakan bahwa data layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan uji parametrik seperti uji hipotesis (uji-t), sehingga kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara statistik.



b. Uji Hipotesis
Bila data penelitian berdistribusi normal maka untuk menguji hipotesis menggunakan rumus uji T, sesuai dengan Hipotesisi penelitian yakni “ada pengaruh penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar IPAS kelas IV” maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistic infensial dengan menggunakan uji T.
Tabel 4.7 Analisis Skor Pretest dan Posttest
	Nama Siswa 
	Pretest
	Post test 
	d
	d²
	(X) d = (d-Md)
	(X²)d

	
	
	
	
	
	
	
	

	Amelia
	40
	87
	47
	2209
	9.67
	93.51
	

	Andini
	50
	95
	45
	2025
	7.67
	58.83
	

	Anisa
	45
	82
	37
	1369
	-0.33
	0.11
	

	Andrian
	26
	87
	61
	3721
	23.67
	560.29
	

	Andriansyah
	23
	70
	47
	2209
	9.67
	93.51
	

	Bastanta
	40
	87
	47
	2209
	9.67
	93.51
	

	Dika
	23
	75
	52
	2704
	14.67
	215.21
	

	Edo
	40
	75
	35
	1225
	-2.33
	5.43
	

	Elsa
	40
	95
	55
	3025
	17.67
	312.21
	

	Febi
	50
	75
	25
	625
	-12.33
	152.01
	

	Keren
	15
	82
	67
	4489
	29.67
	880.31
	

	Gabriel
	40
	75
	35
	1225
	-2.33
	5.43
	

	Genta
	40
	87
	47
	2209
	9.67
	93.51
	

	Hariyoga
	50
	82
	32
	1024
	-5.33
	28.41
	

	Hosea
	26
	70
	44
	1936
	6.67
	44.49
	

	Jesen
	60
	95
	35
	1225
	-2.33
	5.43
	

	Lestari
	26
	65
	39
	1521
	.1.67
	2.79
	

	Melvi
	40
	85
	45
	2025
	7.67
	58.83
	

	Pebrian
	45
	75
	30
	900
	-7.33
	53.73
	

	Pelita
	15
	70
	55
	3025
	17.67
	312.23
	

	Putri
	40
	75
	35
	1225
	-2.33
	5.43
	

	Raja
	50
	70
	20
	400
	-17.33
	300.33
	

	Revan
	40
	85
	45
	2025
	7.67
	58.83
	

	Yesaya
	23
	70
	47
	2209
	9.67
	93.51
	

	Jumlah
	 
	 
	1027
	46.759
	0
	369,40
	


Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Mencari nilai rata-rata selisih ()
= 
=  = 42,79
b. Mencari harga nilai simpangan baku
s = 
s = =  = 4,01
c. Menentukan nilai thitung
t = 
t = 
t=  
t = 
t= 52,31
d. Menentukan nilai ttabel Hipotesis penelitian:
Untuk mencari t tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikansi α= 0,005 dan db = 23, maka diperoleh t tabel 3,065.
Karena t hitung ˃t tabel (52,31˃ 3,065) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh penggunaan model Snowball Throwing berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 106818 Lubang Ido T.A 2025/2026.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan di kelas IV SDN 106818 Lubang Ido T.A. 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan Model pembelajaran Snowball Throwing dengan berbantuan media Wordwall pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 106818 Lubang Ido T.A. 2025/2026 diperoleh nilai rata rata 36,95 tergolong rendah
2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan Model pembelajaran Snowball Throwing dengan berbantuan media Wordwall pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 106818 Lubang Ido T.A. 2025/2026 diperoleh nilai rata rata 79.75 tergolong baik.
3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing dengan berbantuan media Wordwall pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 106818 Lubang Ido T.A. 2025/2026 
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